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This article aims to improve the ability of teachers and students to make media maps arise
and improve teacher understanding and ability in terms of understanding pedagogical
aspects that can be seen from the process of designing a Learning Implementation Plan
(LIP) especially in terms of choosing a model or learning method. This activity was held
at SMAN 2 Batang Anai using training methods, question and answer, and practice. In
accordance with the objectives of the implementation of the activity, it is expected that
teachers and students have an increased ability in terms of mastery to make map media
arise. Then the teacher can also improve the teacher's understanding/ability in terms of
understanding pedagogical aspects that can be seen from the process of designing the
LIP especially in terms of choosing a learning model. By carrying out training to improve
teacher skills in developing learning media, Geography Teachers are expected to have
sufficient competence in terms of designing and utilizing media so that quality learning is
created.
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Artikel ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dan peserta didik untuk mem-
buat media peta timbul dan meningkatkan pemahaman serta kemampuan guru dalam hal
pemahaman aspek pedagogik yang bisa dilihat dari proses merancang Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP) terutama dalam hal memilih suatu model atau metode pem-
belajaran. Kegiatan ini dilaksanakan di SMAN 2 Batang Anai Kabupaten Padang Paria-
man dengan menggunakan metode pelatihan, tanya jawab, dan praktek. Hasil pelatihan
yang dilaksanakan di SMAN 2 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman berupa peta
timbul dan meningkatnya kemampuan yang dimiliki oleh guru dan peserta didik dalam
pembuatan media pembelajaran dalam hal ini adalah peta timbul. Dari pelatihan ini, guru
telah meningkat pemahaman/kemampuan dalam aspek pedagogik yang bisa dilihat dari
proses merancang RPP terutama dalam hal memilih suatu model pembelajaran. Guru
Geografi pun lebih paham terkait kompetensi yang memadai dalam hal merancang dan
memanfaatkan media sehingga tercipta pembelajaran yang berkualitas dan efektif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Setiap individu berhak mendapatkan
pendidikan. Hal ini tercantum dalam pasal 31 Undang-
Undang Dasar (UUD) 1945 (amandemen) yang berbunyi
”Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Den-
gan demikian pendidikan merupakan hak asasi manusia
yang harus dipenuhi dan merupakan hal yang sangat pent-
ing bagi setiap orang. Hal ini berhubungan dengan tujuan
adanya pendidikan itu sendiri yang termuat dalam Undang-
Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang ”Sistem Pen-
didikan Nasional” pada Pasal 3. Dalam pasal tersebut diny-
atakan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab Wati (2016);
Rahmanelli (2017a); Hamid et al. (2018) .

Berhasil atau tidaknya suatu proses pendidikan sangat
dipengaruhi oleh pembelajaran yang berlangsung. Menu-
rut Putra (2010) , mengungkapkan bahwa, ”Pembelajaran
berdasarkanmakna leksikal berarti proses, cara dan perbuatan
mempelajari”. Oleh karena itu, pembelajaran hendaknya diran-
cang sedemikian rupa sehingga siswa tidak merasa tertekan
atau terpaksa, dapat menjadikan siswa aktif baik secara fisik
maupunmental,menarik perhatian danminat belajar sehingga
siswa dapat memusatkan perhatiannya secara penuh pada
proses pembelajaran.

Mata pelajaran geografi berkaitan dengan spasial, sehingga
perlu dibuat gambar, peta, lambang, grafik untuk menyeder-
hanakan konsep yang abstrak Rahmanelli (2017b) . Peserta
didik dapat lebih mudah dalam memahami materi. Media
pembelajaran sangat diperlukan dalam merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, minat serta motivasi belajar peserta didik
sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik
dan lancar.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan di SMAN2Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman, terdapat permasalahan-
permasalahan dalam proses belajar-mengajar geografi. Ada-
pun permasalahan tersebut adalah minimnya penggu-
naan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dan
kurangnya pengembangan media kongkret sehingga mem-
pengaruhi rendahnya tingkat interaksi dan perhatian peserta
didik terhadap kegiatan belajar-mengajar terutama pada saat
pembelajaran peta. Hal ini dikarenakan kurangnya guru
dalam mengembangkan media pembelajaran peta supaya
lebih menarik Arsyad (2010); A and A (2017); Sudjana and
Rivai (2010) . Permasalahan-permasalahan tersebut tentunya
mempengaruhi kualitas pembelajaran dengan prestasi belajar
peserta didik.

Peta timbul berbahan bubur kertas pada papan ini diran-
cang untuk memudahkan peserta didik dalam membaca peta
dan mengetahui pengetahuan peserta didik tentang kenam-
pakan alam. Hal tersebut dikarenakan peta timbul mempun-

yai permukaan tampak seperti keadaan yang sebenarnya. Dis-
amping itu dengan media ini akan memudahkan guru dalam
menyampaikan materi mata pelajaran geografi yang berkaitan
dengan peta Heni et al. (2017); A and A (2017) . Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
geografi di SMA N 2 Batang Anai Kabupaten Padang Paria-
man, ada beberapa permasalahan yang terjadi pada pembe-
lajaran geografi yaitu: minimnya penggunaan media pembe-
lajaran dalam proses pembelajaran geografi dan kurangnya
pengembangan media kongkret sehingga mempengaruhi ren-
dahnya tingkat interaksi dan perhatian peserta didik terhadap
kegiatan belajar-mengajar terutama pada saat pembelajaran
peta.

Permasalahan yang dihadapi oleh guru dan peserta didik
tersebut akan menjadi hal yang akan mengurangi pencapaian
pendidikan yang berkualitas. Sesuai dengan tujuan kegiatan
yang diharapkan tercapai melalui kegiatan ini adalah: 1)
Meningkatkan kemampuan guru dan peserta didik untuk
membuat media peta timbul; dan 2) Meningkatkan pema-
haman dan kemampuan guru dalam hal pemahaman aspek
pedagogik yang bisa dilihat dari proses merancang RPP
terutama dalam hal memilih suatu model/metode pembela-
jaran.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di SMAN 2 Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat menggunakan pen-
dekatan kualitatif dengan metode pelatihan, tanya jawab, dan
praktek. Peserta yang terlibat dalam pengabdian ini adalah
guru geografi dan peserta didik di kelas X dan XI. Dimana
pelatihan ini diikuti oleh guru mata pelajaran geogarfi serta
peserta didik dari kelas X dan XI SMA N 2 Batang Anai
yang berjumlah 45 orang. Adapun rencana bentuk pelaksanaan
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

[Table 1 about here.]

HASIL DAN PEMBELAJARAN

Kegiatan pelatihan pembuatan peta timbul ini dilaksanakan
pada sabtu tanggal 27 Oktober 2018 pukul 08.00 WIB – 16.00
WIB. Pelatihan dilaksanakan di dua kelas yang bertindak seba-
gai instruktur pelatihan adalah Deded Chandra, S.Si, M.Si
yang didampingi oleh tim pengabdian Ratna Wilis, S.Pd, MP,
Hendry Frananda, S.Pi, M.Sc, Lailaturrahmi, S.Pd, M.Pd, Dian
Adhetya Arif, S.Pd, M.Sc, Bayu Wijayanto, S.Pd, M.Pd, Apri-
zon Putra, S.Pd, M.Si. Pelatihan ini diikuti oleh dua orang guru
mata pelajaran geogarfi yaitu Fevi Despita, S.Pd dan Nanda
Putra Pratama, S.Pd serta peserta didik dari kelas X dan XI
SMA N 2 Batang Anai yang berjumlah 45 orang. Berikut ini
ditampilkan foto kegiatan :

[Figure 1 about here.]
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[Figure 2 about here.]

[Figure 3 about here.]

[Figure 4 about here.]

Dari pelatihan di SMA N 2 Batang Anai, maka mendap-
atkan hasil berupa peta timbul dan dalam soft skill guru dan
peserta didik lebih paham dan mengerti dalam pembuatan
media pembelajaran terutama berkaitan dengan ilmu geografi
pada bidang pemetaan. Guru dan peserta didik sangat antu-
sias dengan adanya kegiatan pelatihan ini, yang menandakan
bahwa perlunya kegiatan-kegiatan selain kegiatan teaching dis-
ekolah yang dapat diselingi dengan kegiatan seperti workshop,
lokakarya, coaching clinic dan kegiatan lainnya. Dari pelati-
han ini, guru telahmeningkat pemahaman/kemampuan dalam
aspek pedagogik yang bisa dilihat dari proses merancang RPP
terutama dalam hal memilih suatu model pembelajaran. Guru
Geografi pun lebih paham terkait kompetensi yang memadai
dalam hal merancang dan memanfaatkan media sehingga ter-
cipta pembelajaran yang berkualitas dan efektif.

Kegiatan pelatihan yang dilakukan juga bertujuan untuk
membiasakan peserta didik mangaplikasikan ilmu yang dida-
pat pada pembelajaran di kelas. Di SMAN2BatangAnai Kabu-
paten Padang Pariaman, masih minim kegiatan dan pembe-
lajaran praktek, guru masih menggunakan model pembela-
jaran konvensional yang dimana pembelajaran tersebut mem-
bosankan bagi peserta didik apabila tidak diselingi dengan
model lainnya. Kegiatan pelatihan ini menemukan bahwa
peserta didik lebih antusias dalam pembelajaran yang berba-
sis projek atau disebut dengan Project Based Learning. Peserta
didik tidak bosan dan memunculkan rasa keingintahuan yang
sangat tinggi akan hal-hal baru, seperti peserta didik saling
bertukar pikiran, peserta didik sering bertanya kepada guru,
dan lain sebagainya.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dengan judul ”Pembuatan
Peta Timbul Sebagai Salah Satu Media Pembelajaran Geografi
di SMA Negeri 2 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman”
ini didasari oleh kesadaran akan pentingnya membantu guru
untuk benar-benar memiliki kemampuan untuk membuat
media bukan hanya 2 dimensi seperti power point tetapi sudah
dapat membuat media seperti peta timbul ini. Peserta didik
akanmudahmerekam dan tergambar didalam ingatannya ten-
tang materi yang berkaitan dengan peta timbul ini terutama
ilmu geografi yang sangat berkaitan dengan peta dan keruan-
gan.

Secanggih apapun dan semodern apapun kehidupan den-
gan dukungan teknologi, tidak akanmampumenggurus peran
dan fungsi guru di dalam kelas. Guru yang disenangi oleh
siswa adalah guru yang tidak monoton saat mengajar, untuk
upaya tersebut maka guru di dalam pembelajaran menggu-
nakan media berupa peta timbul agar suasana belajar menjadi

hidup dan menyenangkan oleh siswa. Karena begitu strategis-
nya peran dan fungsi guru maka pelatihan ini dirasakan san-
gat perlu dan harus dilakukan secara berkelanjutan baik den-
gan bimbingan dosen dari perguruan tinggi maupun secara
mandiri melalui wadah MGMP masing-masing.

Kegiatan ini telah dilakukan di SMAN 2 Batang Anai den-
gan sangat baik. Ada beberapa catatan penting dari pelak-
sanaan pengabdian ini yang perlu menjadi perhatian berba-
gai pihak. 1) Guru dan peserta didik merasakan manfaat
yang besar dengan adanya pengabdian ini. Hal ini terungkap
dari wawancara tim pengabdian dengan peserta pelatihan.
Guru dan peserta didik sangat antusias mengikuti pelatihan
ini dikarenakan mereka belum maksimal didalam membuat
media pembelajaran. Guru sangat jarang menggunakan media
pembelajaran sewaktu proses belajar mengajar dan 2) Pelati-
han pembuatan media peta timbul ini memerlukan waktu dan
tenaga. Waktu dan tenaga memang sangat diperlukan untuk
membuat media berupa peta timbul. Tidak sedikit waktu dan
tenaga akan terpakai di dalam pembuatan media ini.

Seorang guru yang memiliki profesionalitas tinggi akan
berusaha bagaimana siswa/i yang diajarnya mudah mengerti
dan paham akan materinya dengan kreatifitas tinggi untuk
membuat dan menggunakan media dari buatan sendiri
walaupun sederhana tetapi sangat berguna serta membantu.

KESIMPULAN

Peserta dalam kegiatan ini adalah guru Geografi di SMA
N 2 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman dan murid-
nya yang berjumlah 45 orang. Sesuai dengan tujuan pelak-
sanaan kegiatan pengabdian kepadamasyarakat ini,maka sete-
lah pelaksanaan kegiatan diharapkan guru dan peserta didik
memiliki kemampuan yang meningkat dalam hal penguasaan
untuk membuat media 3 dimensi berupa peta timbul. Kelebi-
han dari media ini, peserta didik dapat langsung mengetahui
dan membuat relief dari peta yang mereka buat. Media ini
pun dibuat dengan biaya tidak terlalu mahal sehingga tidak
memberatkan peserta didik. Kegiatan pengenalan dan pelati-
han ini Guru mata pelajaran juga dapat melanjutkan latihan
untuk pembuatan media 3 dimensi lainnya bukan hanya peta
timbul tetapi objek lainnya yang ada di materi pembelajaran,
guru juga disarankan untuk mengimplementasikan media 3
dimensi berupa peta timbul ini dalam proses belajar mengajar,
dan guru disarankan untuk mengimplementasikan pembela-
jaran yang berbasis project.
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TABEL 1 |Rencana Bentuk Pelaksanaan Kegiatan

No Masalah Pemecahan Kegiatan

1 Masih rendahnya kemampuan guru dalam membuat dan
mengembangkan media pembelajaran geografi. Kurangnya
pengembangan media konkret sehingga mempengaruhi ren-
dahnya tingkat

Meningkatan pengetahuan tentang meran-
cang media pembelajaran yang efektif.

Melakukan pelatihan terkait dengan
merancang media pembelajaran yang
efektif.

2 Interkasi dan perhatian peserta didik terhadap kegiatan
belajar-mengajar terutama pada saat pembelajaran peta.

Meningkatkan pemanfaatan media pembela-
jaran yaitu salah satunya media peta timbul
terkait pembelajaran tentang peta.

Melakukan pelatihan terkait pembu-
atan peta timbul kepada guru geografi
dan siswa/i.
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